BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode pendlitian

Penelitian adalah suatu kegiatan penyelidikan yang dilakukan menurut
metode ilmiah yang sistematis untuk menemukan informasi ilmiah dan atau
teknologi baru, membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran hipotesis
sehingga dapat dirumuskan teori dan atau proses gejaa sosia. (Kumandar,
2008 ; 42).

Penelitian ilmiah pada dasasrnya adalah usaha mencari jawaban yang
dapat dipertanggungjawabkan dan dibuktikan kebenarannya secara ilmiah, da
dalam usaha pencariannya melalui tahapan yang sistematis, objektif dan
akurat.

Penelitian ini mengacu kepada apa yang dilakukan guru untuk
memperbaiki proses dan meningkatkan hasil pembelgjaran, maka penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas dengan model spiral (Kemmis dan Mc.
Taggart, dalam Basuki Wibawa 2003).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau yang dikenal sebagai classroom action research.
Metode ini dipilih guna untuk memperbaiki proses pembelgaran serta
memecahkan masalah nyata yang dihadapi siswa berkaitan dengan proses
pembelgjaran. Menurut John Ellice (Wibawa, 2003 : 7) menyatakan bahwa
penelitian tindakan kelas adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud

untuk meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya.
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Dalam pendlitian ini, antara peneliti dengan obyek penelitian saling
berinteraksi satu sama lainnya, sehingga pada pelaksanaannya pendliti
berfungsi sebagai alat penelitian. Hasil penelitian dalam penelitian deskriftif
kualitatif tidak terlepas sepenuhnya dari faktor subjektivitas, karena itu tidak
merupakan aat penelitian yang baku yang telah disigpkan sebelumnya.
Sehingga hasil penelitian merupakan deskripsi interpretasi yang bersifat
tentatif dalam konteks situasi tertentu (Sudjana & Ibrahim, 1995:7).
Kebenaran penelitian lebih banyak didukung oleh kepercayaan
berdasarkan konfirmasi dari pihak-pihak yang diteliti. Dalam penelitian ini
yang lebih diutamakan adalah deskriptif analitik untuk menemukan dan
menguraikan dari konsep-konsep yang terdapat didalamnya, dan sedikit
menggunakan numerik statistik. Angka-angka statistik hanya digunakan untuk

memperkuat argumen dan objektivitas dari pendlitian ini.

. Alur Pendlitian
Penelitian ini mengacu kepada apa yang dilakukan guru untuk
memperbaiki proses pembelgjaran, maka penelitian ini adalah penelitian
tidakana kelas dengan model spira dari Kemmis dan Mc. Taggart (1998).
Adapun Model spiral yang digunakan pada penelitian tindakan kelas

ini dapat dilihat pada halaman berikut :
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Alur Pendlitian
OBSERVASI AWAL
—
RENCANA
REFLEKSI TINDAKAN | TINDAKAN |
OBSERVASI PELAKSANAAN ﬂ:%
TINDAKAN | TINDAKAN | \l_)\

/ RENCANA
TINDAKAN I

REFLEKSI
TINDAKAN 11

OBSERVASI PELAKSANAAN
TINDAKAN 1| TINDAKAN 11
KESIMPULAN DAN
SARAN

Gambar 3.1 Alur Penélitian
Model Spiral dari Kemmis Mc. Taggaert (Kasihani Kasbuloh : 1998)

C. Subjek Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IIl- SD Negeri Keresek |
Kecamatan Cibatu Kabupaten Garut pada semester |l tahun pelgaran
2010/2011. Jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian sebanyak 35 orang
yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan.

Peneliti memilih lokasi penelitian SD Negeri Keresek | Kecamatan

Cibatu Kabupaten Garut, karena peneliti adalah guru di SD tersebuit.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen atau alat pengumpul data dalam penelitian ini berupa butir-
butir soal tes dan pedoman observasi sebagai alat pengumpul data utama.

Soal tes yang digunakan untuk mengumpulkan data utama adalah soal
tes pilihan ganda, dilaksanakan pada pelaksanaan pree test dan post test.
Dalam penetian ini terdiri dari dua siklus tindakan sehingga tes dilaksanakan
dua kali tes. Jumlah soal pada siklus | sebanyak 10 butir soal dengan bobot
nilai tigp soa 1 dan nila maksimal 100. Siklus Il sebanyak 10 butir soa
dengan bobot nilai tigp soal 1 dan nilai maksimal 100. Tes dilaksanakan pada

setiap siklus tindakan.

E. Instrumen Pendlitian

Untuk menunjang atau melengkapi data utama, penulis menggunakan
Instrument-instrumen sebagai berikut :
1. Lembar Observasi

Dalam penelitian ini kegiatan yang sangat perlu diobservasi adalah
aktivitas guru dan siswa mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup yang termasuk di dalamnya kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
siswa diantaranya mendemonstrasi kan percobaan-percoban.
2. Lembar Evaluasi

Lembar evaluasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan
siswa mengena aspek yang akan diukur baik dari segi pengetahuan siswa

maupun keterampilan dan kreativitasnya. Adapun aat ukur yang digunakan
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adalah dengan menggunakan lembar evaluas hasil dan lembar evaluas
proses.

Lembar evaluasi hasil digunakan untuk mengukur pemahaman siswa
mengenai materi yang telah disampaikan, sedangkan lembar evaluasi proses
digunakan untuk menilai keaktifan dan kreativitas siswa selama kegiatan
pembelgjaran berlangsung, terutama pada saat mendemonstrasikan percobaan-

percobaan.

. Prosedur pendlitian

Langkah-langkah kegiatan dalam pendlitian yang dilakukan pendliti
terbagi dalam tigatahap yaitu :
1. Tahap persiapan penelitian, meliputi :
a. Penentuan sekolah tempat penelitian
b. Permintaan ijin penelitian kepada kepala sekolah tempat diadakannya
observas penelitian.
c. Permintaan bantuan kepada rekan guru sebagai observer dalam
kegiatan penelitian.
d. Mengidentifikasi masalah penelitian
1) Menelaah Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPA kelas
11 SD.
2) Menelaah buku-buku sumber yang relevan dengan materi yang
sesuai dengan Kurikulum 2006 (KTSP).
3) Menelaah materi yang akan disampaikan, yang akan dibuat RPP

sesual dengan pel aksanaan.
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4) Merumuskan metode dan pendekatan yang akan digunakan dalam
pembel gjaran.

5) Pemilihan aat dan media pembelgjaran yang sesuai dengan materi
dan kompetens dasar yang akan dicapai.

6) Merancang dan menyusun rencana kegiatan secara menyeluruh
dalam tiap siklus tindakan.

7) Menelaah segala hambatan dan kesulitan selama pelaksanaan
pembel gjaran yang dilaksanakan.

8) Memberikan arahan dan pelatihan kepada observer mengenai
instrumen-instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.

9) Menyusun dan menetapkan teknik pengumpulan data, yaitu berupa
lembar observas dan lembar soal tertulis. Lembar pengamatan
digunakan untuk menilai selama proses berlangsungnya
pembelgaran, sedangkan lembar soa tertulis digunakan pada
kegiatan pre tes dan pos tes.

2. Tahap pelaksanaan meliputi :
a. Siklusl

1) Observasi awal. Observasi awa dilakukan untuk mengetahui
belgjar siswa sebelum dilaksanakan penelitian dengan cara
menganalisis nilai hasil evaluasi belgjar pada akhir semester |, dan
didapatkan hasil belgjar dengan keadaan dari 35 orang siswa kelas
1l hanya 18 orang yang mendapat nilai 70 ke atas atau sekitar

52%. Selanjutnya disusun rencanatindakan siklus pertama.
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Rencana Tindakan. Daam rencana tindakan siklus pertama
dilaksanakan untuk satu pertemuan dengan waktu 5 x 35 menit.
Konsep yang dibahas adalah macam-macam gerak benda, dengan
menggunakan rencana pembelgaran yang telah disusun.
Selanjutnya melaksanakan tes pada siklus | dengan menggunakan
soal-soal tentang Macam-macam Gerak Benda
Pelaksanaan Tindakan. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus |
adalah kegiatan yang sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Kegiatan pembelgaran dimulai dengan melakukan tanya jawab
untuk mengetahui pengetahuan awal siswa berkaitan dengan
konsep yang akan dibahas yaitu tentang gerak benda pada mata
pelgaran IPA. Pada pembelgaran siklus | ini siswa difasilitas
untuk melakukan berbagai percobaan dengan mengikuti petunjuk
kerja yang dibacakan oleh guru beserta media pembelgaran
lainnya secara berkelompok. Setelah itu siswa berdiskusi untuk
menyelesaitkan masalah yang berkaitan dengan kegiatan yang telah
dilakukan yaitu mengenai gerak benda. Berdasarkan hasil
penemuan kelompok, salah satu perwakilan dari setiap kelompok
diarahkan untuk mempresentasikan atau melaporkan hasil diskusi
kelompoknya, sehingga didapat kesepakatan kelas pada akhirnya
siswa dapat menyimpulkan konsep yang telah dipelgari dengan

bimbingan guru.
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Selanjutnya dilakukan evaluass hasil pembelgaran yang
dilaksanakan dengan menggunakan perangkat soal yang sudah
disediakan, evaluasi ini dilaksanakan secara individua yang
dilakukan pada setiap tindakan di akhir pembel gjaran.

4) Observas tindakan. observas tindakan ini dilaksanakan selama
pel aksanaan pembelgjaran dengan menggunakan format yang telah
disigpkan. Obervas dilakukan secara kolaboratif oleh pengajar
(peneliti) dan dibantu oleh rekan guru lain yang bertugas sebagai
observer.

5) Refleks tindakan I. Setelah melaksanakan tindakan berupa proses
pembelgaran, kegiatan dilanjutkan dengan merefleksikan setiap
peristiwa yang terjadi selama proses pembelgjaran berlangsung,
baik aktivitas guru maupun siswa berupa aktivitas dan konsentrasi
berdasarkan format observasi. Analisis pada siklus ini dilaksanakan
untuk mengetahui keberhasilan dan hambatan dari penggunaan
metode demostrasi dalam pembelgaran. Selanjutnya menganalisis
hasil tes pada siklus |. Setelah diketahui hasil tes dan hambatannya
peneliti dan observer merancang strategi pembelgaran yang baru
untuk menyusun tindakan yang akan dilakukan pada siklus I1.

b. Siklusll

1) Rencana tindakan. Rencana tindakan pada sklus Il ini

dilaksanakan untuk satu pertemuan dengan waktu 5 x 35 menit.

Siklus ini dilakukan untuk menindaklanjuti hasil dari siklus I,
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terutama dari sisi hambatan-hambatan yang ditemukan pada siklus
I. Konsep yang dibahas selanjutnya yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi gerak benda dengan menggunakan rencana
pembelgaran yang telah disusun. Selanjutnya melaksanakan tes
padasiklusll.

Pelaksanaan Tindakan. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus |1
adalah kegiatan yang sesua dengan rencana yang telah disusun.
Kegiatan pembelgaran dimulai dengan melakukan tanya jawab
untuk mengetahui pengetahuan siswa berkaitan dengan konsep
yang akan dibahas yaitu tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
gerak benda pada mata pelgjaran 1PA. Pada pembelgaran siklus 11
ini siswa difasilitasi untuk melakukan berbagai percobaan dengan
mengikuti petunjuk kerja yang dibacakan oleh guru beserta media
pembelgaran lainnya secara berkelompok. Setelah itu siswa
berdiskusi untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
kegiatan yang telah dilakukan yaitu mengenai- faktor-faktor yang
mempengaruhi  gerak benda. Berdasarkan hasil penemuan
kelompok, salah satu perwakilan dari setiap kelompok diarahkan
untuk  mempresentasikan atau melaporkan hasil  diskus
kelompoknya, sehingga didapat kesepakatan kelas pada akhirnya
siswa dapat menyimpulkan konsep yang telah dipelgari dengan

bimbingan guru.
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Selanjutnya dilakukan evaluass hasil pembelgaran yang
dilaksanakan dengan menggunakan perangkat soal yang sudah
disediakan, evaluasi ini dilaksanakan secara individua yang
dilakukan pada setiap tindakan di akhir pembel gjaran.
Observasi tindakan. observasi tindakan pada sklus Il ini
dilaksanakan selama  pelaksanaan  pembelgaran  dengan
menggunakan format yang telah disigpkan. Obervasi dilakukan
secara kolaboratif oleh pengajar (pendliti) dan dibantu oleh rekan
guru lain yang bertugas sebagai observer.
Refleks tindakan 11. Setelah melaksanakan tindakan berupa proses
pembelgaran pada siklus 1l, kegiatan dilanjutkan dengan
merefleksikan setiagp peristiwa yang terjadi selama  proses
pembelgaran berlangsung, baik aktivitas guru maupun siswa
berupa perhatian dan konsentrasi berdasarkan format penilaian, dan
melihat peningkatan hasil belgjar. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui  efektivitas keberhasilan  dan' hambatan dari
penggunaan metode demonstrass dalam- proses pembelgaran
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi gerak benda pada mata
pelgjaran IPA di kelaslll.
Kesimpulan. Dari rangkaian kegiatan pembelgaran yang telah
dilaksanakan pada siklus | dan sklus IlI, dilakukan tindakan
penarikan kesimpulan secara keseluruhan berdasarkan hasil semua

siklus dari penelitian yang dilaksanakan. Kegiatan ini dimaksudkan
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untuk menganalisis berbagai temuan serta untuk mengetahui
ketercapai an tujuan dalam setiap tindakan.

3. Teknik Pengolahan Data
Data-data yang diperoleh dianalisis pada setigp siklus tindakan
ditabulasikan dan diolah dengan prosentase dan dibuat grafik untuk
mengetahui gambaran hasil penelitian tindakan ini. Hasil pengolahan data
ini menjadi bahan pembahasan untuk menyusun kegiatan penelitian
selanjutnya. Data yang diperoleh dari evaluasi hasil belgjar diolah dengan

menggunakan teknik analisis data kudlitatif dengan menggunakan

prosentase analisis data kuantitatif yang dilakukan denganmencari X (rata

rta), yaitu dengan menggunakan rumus x = =L120)

Keterangan :

X = rata-rata hitung

xi = datakei

n = banyak data

fi = frekuens data

fixi = hasil perkalian skor dengan frekuensi skor yang bersangkutan.

Pada tahap akhir ini peneliti dapat membuat kesimpulan sementara
melaui hasil refleksi yang telah atau belum memuaskan, untuk dilanjutkan
pada tindakan selanjutnya. Untuk itu peneliti menyusun rekomendasi dari

peneltian tindakan ini.
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G. Indikator Keberhasilan

Indikator penelitian adalah merupakan sebuah standar ukuran dari
pelaksanaan penelitian. Hasil belgar siswa yang mencapa standar ukuran
tersebut dinyatakan berhasil, hasil belgar ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan hasil belgjar seperti yang diharapkan.

Keberhasilan proses belgjar megaar merupakan sebuah ukuran atas
proses pembelgaran, apabila merujuk kepada rumusan operasiona
keberhasilan belgjar, maka belgjar itu dikatakan berhasil apabila diikuti
dengan ciri-ciri sebagai berikut :

a. Daya serap terhadap bahan pengagjaran yang digjarkan mencapai prestas
tinggi, baik secaraindividu mupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran khusus ( TPK ) telah
dicapai oleh siswabaik secaraindividual maupun kelompok.

c. Terjadinya proses pemahaman materi yang secara sekuensial ( sequential )
mengantarkan materi tahap berikutnya.

(Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2002 : 120).

Keberhasilan pembelgaran yang diperoleh siswa setelah dilakukan
tindakan kelas dengan melalui siklus | dan Il ini adalah semua siswa berhasil
dengan menunjukkan peningkatan hasil belgar yang memuaskan, namun

harapan dari penelitian, target minimal yang harus diperoleh adalah 85% dari

35 siswa mendapat nilai di-atas KKM, yaitu 70.



